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Segala puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan rahmat dan karunia-Nya, sehingga laporan Analisis dan Penetapan Program Pengembangan Fakultas Hukum  ini dapat disusun dan diselesaikan dengan baik. Laporan ini merupakan bagian integral dari proses penjaminan mutu pendidikan tinggi yang berkelanjutan, khususnya dalam konteks penyelenggaraan pendidikan di Fakultas Hukum  Universitas PGRI Palembang.
Laporan ini disusun sebagai dokumen evaluatif dan strategis yang tidak hanya memenuhi kebutuhan administratif dalam rangka proses akreditasi berdasarkan Instrumen Akreditasi Program Studi (IAPS) Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT), tetapi juga menjadi representasi dari komitmen institusi dalam membangun tata kelola yang akuntabel, sistem akademik yang bermutu, dan pengembangan kelembagaan yang berorientasi pada keberlanjutan. Melalui laporan ini, diharapkan seluruh pemangku kepentingan memiliki pemahaman yang utuh terhadap capaian yang telah diraih, tantangan yang dihadapi, serta arah kebijakan strategis yang akan ditempuh untuk memperkuat daya saing fakultas Hukum  di masa yang akan datang.
Dokumen ini berisi analisis capaian kinerja berdasarkan pelaksanaan Rencana Strategis Fakultas Hukum  Tahun 2024–2029, pemetaan kekuatan dan kelemahan internal serta peluang dan ancaman eksternal melalui pendekatan SWOT, perumusan strategi pengembangan yang berbasis mutu, serta program keberlanjutan dalam lima dimensi utama: akademik, kelembagaan, keuangan, kemitraan, dan sistem monitoring serta evaluasi. Penyusunan laporan ini didasarkan pada data primer dan sekunder yang diverifikasi melalui mekanisme penjaminan mutu internal dan instrumen audit kelembagaan.
Kami menyadari bahwa proses penyusunan laporan ini tidak terlepas dari kontribusi berbagai pihak. Oleh karena itu, kami mengucapkan terima kasih dan penghargaan setinggi-tingginya kepada seluruh tim penyusun, para dosen, tenaga kependidikan, mahasiswa, mitra industri, alumni, serta pimpinan Universitas PGRI Palembang yang telah memberikan dukungan dan masukan berharga selama proses penyusunan dokumen ini berlangsung.
Semoga laporan ini dapat menjadi landasan yang kokoh dalam menetapkan langkah-langkah pengembangan program studi yang lebih progresif, responsif, dan berkelanjutan. Kami juga berharap laporan ini dapat menjadi sarana refleksi kritis dan inspirasi bagi seluruh elemen civitas akademika dalam menciptakan budaya mutu yang semakin kuat di lingkungan Fakultas Hukum .


Palembang,     Mei 2025



Tim GPM FH 
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1.1. [bookmark: _Toc198127196]Latar Belakang
Pendidikan tinggi memiliki urgensi yang semakin meningkat di tengah transformasi ekonomi global yang menuntut penguasaan keahlian terapan, ketangguhan adaptif, dan kesiapan kerja dari lulusan perguruan tinggi. Dalam konteks pembangunan nasional, pendidikan vokasi diposisikan sebagai motor penggerak utama dalam mendukung pertumbuhan sektor riil, pengurangan angka pengangguran terdidik, dan peningkatan daya saing tenaga kerja Indonesia di pasar kerja nasional maupun internasional. Salah satu sektor strategis yang menuntut penguatan kapasitas pendidikan vokasional adalah sektor Hukum , yang merupakan tumpuan ketahanan pangan, penyerap tenaga kerja, dan sumber devisa negara.
Universitas PGRI Palembang sebagai institusi pendidikan tinggi swasta terkemuka di wilayah Sumatera Selatan telah menetapkan komitmen yang kuat untuk mengembangkan Hukum  yang unggul, berdaya saing, dan berkontribusi langsung terhadap pembangunan daerah. Melalui Fakultas Hukum  (FH) menjawab kebutuhan tenaga teknis madya yang mampu menerapkan ilmu Hukum  secara aplikatif, efisien, dan berkelanjutan.
Seiring dengan dinamika regulasi pendidikan tinggi yang ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek), serta semakin kompleksnya tantangan eksternal seperti perubahan iklim, degradasi lingkungan perairan, dan disrupsi teknologi, maka pengembangan program studi tidak dapat lagi dilakukan secara konvensional. Diperlukan pendekatan strategis dan sistematis dalam menyusun arah pengembangan program studi yang berbasis pada evaluasi kinerja, analisis lingkungan strategis, serta penetapan program prioritas yang sejalan dengan visi dan misi institusi.
Fakultas Hukum  memiliki posisi strategis karena terletak di wilayah Sumatera Selatan yang kaya akan sumber daya alam. Potensi ini menjadi modal besar dalam pengembangan program akademik, kegiatan penelitian terapan, serta pengabdian kepada masyarakat berbasis lokalitas. Namun demikian, potensi tersebut perlu diimbangi dengan tata kelola kelembagaan yang efektif, kurikulum yang adaptif, sumber daya manusia yang kompeten, serta sarana dan prasarana yang memadai untuk memastikan ketercapaian mutu layanan pendidikan secara berkelanjutan.
Secara internal, Fakultas Hukum  telah memiliki dokumen Rencana Strategis (Renstra) Tahun 2024–2029 yang menjadi acuan dalam pengembangan seluruh program studi yang berada di bawah pengelolaannya. Renstra ini selaras dengan Rencana Induk Pengembangan (RIP) Universitas PGRI Palembang dan dituangkan dalam bentuk program-program prioritas setiap tahunnya melalui Rencana Operasional dan Rencana Kinerja Tahunan (RKT).
Di sisi lain, penyusunan laporan ini juga mempertimbangkan hasil-hasil penjaminan mutu internal yang dilaksanakan melalui sistem SPMI (Sistem Penjaminan Mutu Internal) universitas. Siklus PPEPP (Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan) telah diimplementasikan dalam berbagai aspek pengelolaan program studi, mulai dari proses pembelajaran, penelitian, pengabdian, layanan mahasiswa, hingga pengelolaan keuangan dan sarana prasarana. Hasil monev internal serta rekomendasi audit mutu internal (AMI) menjadi bagian dari basis data utama dalam penyusunan laporan ini.
Selain itu, laporan ini juga menempatkan data hasil tracer study, survei kepuasan pengguna, hasil pelacakan alumni, dan evaluasi kinerja dosen sebagai sumber informasi yang penting untuk melihat sejauh mana program studi mampu memenuhi harapan stakeholder eksternal. Koherensi antara aspirasi pengguna lulusan, kebutuhan dunia usaha dan industri (DUDI), serta orientasi kebijakan nasional dalam pengembangan SDM perikanan menjadi bagian tak terpisahkan dalam proses analisis pengembangan program studi.
Dengan kata lain, penyusunan laporan ini merupakan bentuk implementasi dari prinsip evidence-based management dalam pengelolaan pendidikan tinggi. Setiap strategi yang ditetapkan didasarkan pada data dan fakta yang dapat diverifikasi, serta analisis mendalam terhadap realitas yang dihadapi oleh program studi di lapangan. Laporan ini diharapkan tidak hanya menjadi dokumen administratif untuk keperluan akreditasi, tetapi juga sebagai dokumen strategis yang mampu mengarahkan pengembangan program studi secara berkelanjutan, terukur, dan berdampak. Melalui pendekatan naratif akademik dan berbasis praktik kelembagaan yang aktual, laporan ini bertujuan untuk memperkuat tata kelola program studi, meningkatkan akuntabilitas kelembagaan, serta memantapkan posisi FH sebagai institusi unggulan yang berkontribusi nyata dalam pembangunan sektor perikanan Indonesia yang berkelanjutan dan berdaya saing global.

1.2. [bookmark: _Toc198127197]Tujuan Laporan
Penyusunan laporan ini memiliki tujuan utama untuk memberikan gambaran yang sistematis, terstruktur, dan berbasis bukti terkait capaian kinerja dan arah pengembangan Fakultas Hukum  Universitas PGRI Palembang. Dalam kerangka akreditasi berbasis mutu berkelanjutan, laporan ini menjadi dokumen strategis yang mendasari pengambilan keputusan kelembagaan, pengembangan program jangka menengah dan panjang, serta peningkatan akuntabilitas pengelolaan akademik dan non-akademik di lingkungan FH. Secara rinci, tujuan dari penyusunan laporan ini adalah sebagai berikut:
1) Mengidentifikasi dan Mengevaluasi Capaian Kinerja FH: Menilai ketercapaian indikator kinerja utama sesuai Renstra Fakultas, sebagai dasar evaluasi efektivitas implementasi tridarma.
2) Melakukan Analisis Lingkungan Strategis dan SWOT : Menganalisis kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang berdampak terhadap pengelolaan dan pengembangan Fakultas Hukum  Universitas PGRI Palembang.
3) Merumuskan Strategi Pengembangan FH : Menyusun strategi jangka menengah dan panjang yang terintegrasi, berbasis hasil, dan selaras dengan visi institusi.
4) Merancang Program Keberlanjutan : Menyusun program keberlanjutan dalam lima dimensi utama: akademik, kelembagaan, keuangan, kemitraan, dan monitoring-evaluasi.
5) Menjamin Koherensi Kebijakan dan Program : Menjamin bahwa pengembangan FH konsisten dengan arah strategis universitas dan tuntutan regulasi nasional.
6) Mendukung Akreditasi dan Audit Mutu Eksternal : Menjadi dokumen penting dalam proses akreditasi dan pembuktian sistem manajemen mutu yang kredibel.

1.3. [bookmark: _Toc198127198]Ruang Lingkup Laporan
Analisis dan Penetapan Program Pengembangan Fakultas Hukum  Universitas PGRI Palembang disusun dengan ruang lingkup yang mencakup seluruh aspek perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi program pengembangan yang dilaksanakan oleh Fakultas Hukum  Universitas PGRI Palembang. Ruang lingkup ini menekankan aspek strategis, sistematis, berkelanjutan, dan berbasis bukti. 
Secara umum, ruang lingkup laporan ini mencakup lima sub.bagian utama berikut:
1) Analisis Capaian Kinerja 
Bagian ini mencakup pemetaan dan evaluasi atas pelaksanaan Rencana Strategis Fakultas Hukum  serta rencana pengembangan program studi yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan lima tahunan. Analisis dilakukan terhadap indikator capaian tridarma perguruan tinggi, kinerja dosen dan tenaga kependidikan, sistem tata kelola, kemitraan eksternal, serta keluaran institusional seperti publikasi, hak kekayaan intelektual, dan keterlibatan dalam pengabdian kepada masyarakat.
2) Analisis SWOT 
Subbagian ini memuat pemetaan faktor internal dan eksternal yang memengaruhi pengembangan FH, berupa kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), peluang (opportunities), dan ancaman (threats). Analisis SWOT disusun berdasarkan hasil refleksi capaian kinerja, hasil monitoring evaluasi internal, umpan balik pemangku kepentingan, serta dinamika kebijakan pendidikan tinggi nasional dan perkembangan sektor perikanan secara global.
3) Strategi Pengembangan 
Strategi pengembangan mencakup penetapan arah, program, serta skenario penguatan program studi dalam jangka menengah dan panjang. Strategi ini dijabarkan ke dalam program kerja berbasis indikator kinerja dan time frame pelaksanaan, serta disesuaikan dengan dokumen Rencana Operasional dan Renstra Fakultas. Strategi yang disusun juga mencerminkan antisipasi terhadap tantangan global seperti digitalisasi pendidikan, transformasi industri perikanan, dan pergeseran preferensi pasar tenaga kerja.
4) Program Keberlanjutan
Subbagian ini merinci kebijakan dan rencana aksi untuk menjamin kesinambungan akademik, kepemimpinan dan kelembagaan, sistem keuangan dan sarana pendukung, kemitraan strategis, serta mekanisme monitoring dan evaluasi. Fokus utama keberlanjutan adalah untuk memastikan bahwa seluruh praktik akademik dan kelembagaan memiliki daya hidup jangka panjang dan berkontribusi terhadap pencapaian VMTS institusi secara konsisten dan progresif.
5) Koherensi Strategi dan Sistem Mutu
Ruang lingkup ini juga menelaah sejauh mana koherensi antara arah pengembangan program studi dengan sistem penjaminan mutu internal (SPMI), indikator kinerja institusi, serta regulasi eksternal yang ditetapkan oleh Kemendikbudristek. Hal ini penting untuk menjamin bahwa setiap program pengembangan memiliki dasar legal-formal, terukur secara kinerja, serta dievaluasi secara sistematis dalam siklus PPEPP.
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[bookmark: _Toc198127200]Analisis Capaian Kinerja
Perkembangan dunia pendidikan, menuntut Fakultas Hukum  Universitas PGRI Palembang untuk berbenah menyesuaikan ketentuan dan peraturan yang berlaku. FH memiliki Visi yaitu Pada tahun 2027 Fakultas Hukum Universitas PGRI Palembang menjadi fakultas yang unggul, berkarakter, dan berdaya saing dalam pengembangan ilmu hukum berbasis riset, teknologi, dan nilai integritas di tingkat nasional dan internasional . Sebagai dasar penyusunan program kerja tahunan diberbagai unit yang ada di FH digunakan Renstra FH tahun 2024-2029. Beberapa aspek yang menjadi dasar penyusunan Renstra ini yaitu; (1) Peningkatan Kepemimpinan dan Tata Kelola; (2) Peningkatan Pelayanan Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan; (3) Pemenuhan Standar Sumber Daya Manusia (SDM); (4) Peningkatan Mutu Pembelajaran; (5) Penguatan Sumber Dana dan Efisiensi Keuangan; (6) Pemenuhan Standar Sarana dan Prasarana; (7) Pengembangan Sistem Informasi; (8) Memfasilitasi Pembuatan dan Publikasi Karya Ilmiah; (9) Peningkatan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dan Kerjasama.
Berdasarkan hasil analisis swot, isu strategi dan program unggulan FH, UPGRIP, dirumuskan Renstra FH tahun 2024-2029 dengan target-target sebagai berikut :
1) Target Peningkatan kepemimpinan dan Tata Kelola 
2) Target Peningkatan Pelayanan Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan
3) Target Pemenuhan Standar Sumber Daya Manusia
4) Target Peningkatan Mutu Pembelajaran
5) Target Penguatan Sumber Dana dan Efisiensi Keuangan
6) Target Pemenuh Standar Sarana dan Prasarana
7) Target Pengembangan Sistem Informasi
8) Target Peningkatan Publikasi Karya Ilmiah 
9) Target Peningkatan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dan Kerjasama 

[bookmark: _Toc198127201]Analisis SWOT atau Analisa lain yang Relevan
Analisis SWOT merupakan hasil analisis internal dan eksternal, yang  menunjukkan adanya  kekuatan, kelemahan, kesempatan dan ancaman.  Adapun  rincian kekuatan (Strengths), kelemahan (Weaknesses), peluang (Opportunities) dan ancaman (Threats) dalam analisis  SWOT  dapat dilihat pada tabel matriks berikut :

Tabel 1.  Matriks Analisis SWOT
	Strengths (Kekuatan):
a) Sarana dan prasarana yang ada merupakan aset milik sendiri.
b) Keberadaan unit-unit layanan kemahasiswaan dan keikutsertaan  mahasiswa dalam  beberapa kegiatan  di tingkat regional, nsional, dan internasional merupakan potensi untuk pengembangan  kegiatan kemahasiswaan.
c) Meningkatnya Kualitas dan kuantitas  penelitian ilmiah  dan pengabdian kepada masyarakat  yang dilakukan dosen dan mahasiswa.
d) Meningkatnya jumlah  peminat dari tahun ke tahun merupakan  bukti kepercayaan  masyarakt terhadap FH, yang berada dibawah  naungan organisasi PGRI.
e) Komitmen mutu  yang ditandai dengan dibentuknya  BPM, sebagai  lembaga yang menjamin  tumbuh dan berkembangnya  kultur mutu di lingkungan Universitas PGRI Palembang.
f) Adanya  visi, misi dan tujuan institusi  yang jelas serta dirumuskan  berdasarkan  potensi-potensi  FH merupakan jaminan kredibilitas institusi.
g) Adanya  jaringan internet, website universitas, Sistem Informasi Akademik dan area hotspot merupakan  potensi untuk  mengembangkan  universitas yang berwawasan IPTEK.
h) Adanya Program Studi Program Studi yang tidak dimiliki oleh PTS Lain.
	Weaknesses (Kelemahan):

a) Fungsi lembaga normatif pada tingkat fakultas belum maksimal.
b) Rasio dosen dan mahasiswa untuk program studi tertentu masih tinggi.
c) Masih lemahnya sumber dana dari luar institusi.
d) Masih lemahnya penyaringan mahasiswa yang berprestasi.
e) Partisipasi dan prestasi mahasiswa  dalam kegiatan ilmiah dan akademik masih rendah.
f) Layanan  bimbingan karir kerja bagi alumni  belum berfungsi secara efektif.
g) SOP manajemen unit-unit kerja belum lengkap.


	Opportunities (Peluang):
a) Beragamnya Prodi S2 / S3 yang telah ada di kota Palembang merupakan kesempatan untuk rekruitmen dosen tetap yayasan.
b) Tuntutan dunia kerja  terhadap lulusan  yang kompeten merupakan  kesempatan untuk mengembangkan kurikulum.
c) Kebijakan DIKTI dan tuntutan masyarakat  untuk mewujudkan Good Corporate Governance serta proses mutu perguruan tinggi.
d) Terbukanya kesempatan untuk ikut serta dalam forum ilmiah  ditingkat  nasional/internasional.
e) Meningkatnya peminat mahasiswa dari dalam provinsi Sumatera Selatan.
f) Memanfaatkan sistem informasi untuk menunjang kegiatan akademik dan administrasi.
g) Terbukanya kesempatan untuk memanfaatkan dana hibah  dalam menunjang upaya  peningkatan mutu, termasuk beasiswa S2/S3.
h) Terbukanya kesempatan dalam perluasan kerjasama dan kemitraan diberbagai  bidang dengan institusi lain.
i) Terbukanya kesempatan untuk menjaring pimpinan yang berkualifikasi baik dari dalam  meupun dari luar institusi  tetapi tetap dalam lingkungan BPH PB PGRI pada Universitas PGRI Palembang
	Threats (Ancaman):
a) Pasar kerja menuntut tersedianya tenaga kerja yang memiliki softskills disamping hardskills.
b) Ketentuan dan persyaratan  yang cukup ketat dalam penyelenggaraan PTS.
c) Minat calon-calon mahasiswa  belum menunjukkan peningkatan yang signifikan.




[bookmark: _Toc198127202]Strategi pengembangan
Untuk meningkatkan kinerja FH, agar mencapai peningkatan
kinerja pada periode selanjutnya maka dilakukan penyusunan strategi dan program
pengembangan. Pengembangan tersebut membutuhkan berbagai strategi yang terencana dan sistematis. Strategi prioritas yang ditetapkan untuk pengembangan FH adalah sebagai berikut:
	Kriteria
	Program Pengembangan

	Visi, Misi, Tujuan dan Strategi
	1. Sosialisasi VTMS dilakukan pada setiap kegiatan di fakultas dan program studi
2. Kegiatan monitoring dan evaluasi terkait VTMS dilakukan secara rutin dan berkala

	Tata Pamong, Tata Kelola dan Kerjasama
	1. [bookmark: _Toc198126479][bookmark: _Toc198126806]Melakukan pengukuran capaian kinerja secara berkala
2. [bookmark: _Toc198126480][bookmark: _Toc198126807]Melaksanakan program peningkatan kompetensi bagi penjaminan mutu
3. [bookmark: _Toc198126481][bookmark: _Toc198126808]Meningkatkan jejaring kerjasama dengan DUDI, lembaga, instansi pemerintah dan swasta tingkat nasional dan internasional

	Mahasiswa
	1. Aktif melakukan promosi/sosialisasi untuk calon mahasiswa baru
2. Mendorong mahasiswa untuk ikut serta dalam perlombaan pada kegiatan akademik dan non akademik, baik lokal, nasional maupun internasional

	Sumber Daya Manusia
	1. Mendorong dosen untuk studi lanjut S3 dan mengikuti kegiatan peningkatan kompetensi penunjang program studi
2. Mendorong tenaga kependidikan untuk aktif dalam kegiatan yang meningkatkan kompetensi

	Keuangan, Sarana dan Prasarana
	1. Meningkatkan minat dosen untuk memperoleh dana penelitian/PKM hibah internal dan eksternal
2. Monitoring dan evaluasi sarana dan prasarana setiap semester

	Pendidikan
	1. Pemukhtahiran kurikulum secara berkala bersama para stakeholder untuk menyesuaikan capaian lulusan
2. Peningkatan suasana akademik seperti kuliah tamu dan seminar nasional

	Penelitian
	1. Topik penelitian dosen disesuaikan dengan peta jalan penelitian
2. Melibatkan mahasiswa pada kegiatan penelitian dosen
3. Luaran penelitian dosen diarahkan pada jurnal terakreditasi minimal SINTA 4

	Pengabdian Kepada Masyarakat
	1. Topik PKM disesuaikan dengan peta jalan PKM
2. Mahasiswa dilibatkan dalam kegiatan PKM
3. Mendorong dosen menghasilkan luaran berupa HKI selain artikel di jurnal terakreditasi



[bookmark: _Toc198127203]Program Keberlanjutan
Keberlanjutan merupakan pilar fundamental dalam pengelolaan pendidikan tinggi, dimana dituntut mampu menjawab tantangan dinamika industri, kebutuhan masyarakat, serta arah kebijakan nasional di bidang Hukum . Dalam konteks ini, Fakultas Hukum  Universitas PGRI Palembang, memandang keberlanjutan tidak semata sebagai kesinambungan operasional, melainkan sebagai strategi institusional yang terintegrasi dan berkelanjutan dalam menjamin mutu pendidikan, efisiensi kelembagaan, kemitraan yang strategis, serta peningkatan reputasi akademik secara progresif.
Di dalam Program keberlanjutan ini diuraikan secara komprehensif bagaimana FH merancang, mengimplementasikan, dan mengevaluasi berbagai upaya keberlanjutan yang mencakup dimensi akademik, kepemimpinan dan kelembagaan, keuangan dan sarana, kemitraan dan jejaring, serta sistem monitoring dan evaluasi program. Setiap subbagian akan menunjukkan mekanisme internal dan strategi jangka panjang yang dilaksanakan untuk mendukung visi dan misi institusi secara konsisten, responsif, dan berbasis pada budaya mutu berkelanjutan.

2.1.1. [bookmark: _Toc198127204]Keberlanjutan Akademik
	Keberlanjutan akademik merupakan pilar utama dalam pengembangan program studi yang berorientasi pada masa depan. Fakultas Hukum  Universitas PGRI Palembang, memandang keberlanjutan akademik sebagai strategi integral yang mencakup aspek kurikulum, pembelajaran, penelitian terapan, pengabdian masyarakat, serta adaptasi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di Bidang  Hukum .
Pengembangan kurikulum menjadi fokus utama dalam upaya memastikan keberlanjutan akademik. Kurikulum yang ada di FH disusun berdasarkan analisis situasi kebutuhan tenaga kerja di bidang Hukum, mengikuti tuntutan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) level 5 dan 6, dan mengacu pada Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-Dikti). Peninjauan kurikulum dilakukan setiap empat tahun atau lebih cepat apabila diperlukan, dengan melibatkan pemangku kepentingan seperti alumni, pengguna lulusan, pelaku industri, dan asosiasi profesi. Keterlibatan ini menjamin kurikulum tetap relevan, adaptif, dan berbasis kebutuhan dunia kerja.
Pembelajaran di FH mengusung pendekatan student-centered learning dan mengintegrasikan pembelajaran berbasis proyek (project-based learning), pembelajaran kontekstual (contextual teaching and learning), dan pendekatan inquiry. Dosen dituntut tidak hanya menyampaikan materi secara konvensional, tetapi juga memfasilitasi proses pembelajaran aktif melalui studi kasus, simulasi, praktikum, diskusi kelompok, serta pemanfaatan teknologi informasi. Untuk mendukung hal ini, program studi telah mengembangkan berbagai perangkat pembelajaran termasuk Rencana Pembelajaran Semester (RPS) yang telah dilengkapi dengan CPMK, bahan ajar digital, dan instrumen evaluasi capaian pembelajaran.
Dalam konteks revolusi industri 4.0 dan transisi menuju era society 5.0, FH telah mengadopsi teknologi pembelajaran daring secara luas. Sistem informasi akademik (SISFO), platform e-learning internal universitas, dan integrasi dengan SPADA Indonesia menjadi sarana utama pembelajaran digital. Mahasiswa memiliki akses terhadap modul digital, video tutorial, forum diskusi daring, serta kuis interaktif yang mendukung fleksibilitas belajar. Selain itu, penggunaan open-source platform seperti Moodle, Google Classroom, dan Google Meet menjadi alternatif pelengkap dalam menjaga kelangsungan proses belajar terutama pasca pandemi COVID-19.
Keberlanjutan akademik juga sangat ditentukan oleh kompetensi tenaga pendidik. Oleh karena itu, FH senantiasa mendorong dosen untuk mengikuti program pengembangan profesional seperti Pelatihan PEKERTI, pelatihan OBE (Outcome-Based Education), pelatihan metode pembelajaran inovatif, dan pelatihan pembuatan media ajar digital. Selain itu, dosen juga diberdayakan untuk melakukan penelitian terapan yang hasilnya diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran. Setiap dosen didorong menghasilkan minimal satu publikasi ilmiah per tahun dan satu bentuk pengabdian kepada masyarakat yang berkorelasi dengan mata kuliah yang diampu.
Pencapaian capaian pembelajaran lulusan (CPL) dimonitor melalui asesmen berkelanjutan. Evaluasi dilakukan melalui kombinasi penilaian formatif dan sumatif, yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Instrumen asesmen telah dikembangkan secara sistematis oleh tim pengembang akademik dan dikalibrasi dengan standar evaluasi nasional. Tracer study juga dilakukan setiap tahun untuk menilai relevansi kompetensi lulusan terhadap tuntutan dunia kerja. Hasil tracer study digunakan sebagai dasar rekomendasi perbaikan kurikulum dan pendekatan pembelajaran.
Dalam rangka memperkuat keberlanjutan akademik berbasis riset, FH mengembangkan sistem kolaboratif dalam pelaksanaan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Dosen dan mahasiswa secara rutin melakukan kegiatan riset terapan di bidang hukum. Kegiatan ini tidak hanya mendukung pembelajaran, tetapi juga memperkuat kapasitas program studi sebagai pusat keunggulan (center of excellence) lokal di bidang Hukum .
Komitmen terhadap keberlanjutan akademik juga ditunjukkan dalam penyediaan dan peningkatan sarana belajar. FH memiliki sarana belajar yang terus diperbarui dan disesuaikan dengan kebutuhan praktikum dan riset. Keberadaan fasilitas ini menjamin praktik pembelajaran yang kontekstual, aplikatif, dan selaras dengan kondisi dunia kerja nyata.
Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan ilmiah dan kompetisi juga menjadi bagian dari strategi keberlanjutan akademik. Fakultas Hukum  Universitas PGRI Palembang secara aktif mendorong mahasiswa mengikuti Program Kreativitas Mahasiswa (PKM), Program Wirausaha Mahasiswa (P2MW), serta lomba keilmuan di bidang hukum lainnya. Kegiatan ini mengembangkan soft skills, critical thinking, dan leadership yang dibutuhkan untuk menyiapkan lulusan kompeten.
Integrasi program Merdeka Belajar – Kampus Merdeka (MBKM) dalam struktur akademik juga menjadi indikator penting keberlanjutan akademik. Mahasiswa diberi kesempatan mengikuti magang industri, proyek kemanusiaan, dan kegiatan kewirausahaan di luar kampus, yang hasilnya diakui sebagai SKS melalui konversi dan asesmen. Hal ini memperluas pengalaman belajar mahasiswa dan menjadikan mereka lebih siap menghadapi tantangan dunia kerja.
Secara keseluruhan, keberlanjutan akademik FH terbangun melalui komitmen pengelolaan pendidikan berbasis mutu, keterlibatan seluruh pemangku kepentingan, dan adaptasi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan kebutuhan industri. Dengan strategi ini, program studi menunjukkan ketangguhan dalam mempertahankan dan meningkatkan kualitas akademik secara berkelanjutan dan terukur.

2.1.2. [bookmark: _Toc198127205]Keberlanjutan Kelembagaan dan Kepemimpinan
	Keberlanjutan kelembagaan dan kepemimpinan menjadi fondasi utama dalam menjamin eksistensi jangka panjang dan kematangan tata kelola Fakultas Hukum  Universitas PGRI Palembang. Kekuatan kelembagaan yang ditopang oleh kepemimpinan visioner dan partisipatif menciptakan stabilitas institusional serta mendorong inovasi dalam penyelenggaraan tridarma perguruan tinggi. Dalam konteks pendidikan vokasi, keberlanjutan kelembagaan juga sangat terkait dengan kemampuan adaptif terhadap dinamika regulasi, kebutuhan industri, serta perubahan teknologi dan sosial masyarakat pesisir.
Struktur organisasi FH telah ditetapkan secara formal melalui keputusan Rektor dan tertuang dalam struktur organisasi Fakultas Hukum . Kelembagaan ini terdiri dari unsur pimpinan (Dekan, Wakil Dekan), pelaksana akademik (Ketua Program Studi), pelaksana teknis (Kepala Laboratorium), serta unit penunjang mutu seperti Gugus Penjamin Mutu (GPM) Fakultas. Kelembagaan ini bekerja secara sinergis dalam mengelola proses perencanaan akademik, evaluasi mutu, pelaporan kinerja, serta pengembangan strategi institusional jangka menengah.
Kepemimpinan di lingkungan program studi dan fakultas dijalankan berdasarkan prinsip demokratis dan meritokrasi. Pemilihan Dekan dan Kaprodi dilakukan melalui musyawarah internal Senat FH, dosen tetap dan ditetapkan oleh Rektor. Pergantian kepemimpinan berjalan secara periodik dan tertib, menjamin keberlangsungan tata kelola yang sehat dan menjamin regenerasi kepemimpinan. Setiap pemimpin program studi didorong memiliki kapasitas manajerial, akademik, serta keterampilan kepemimpinan transformatif.
Sebagai bagian dari strategi keberlanjutan kelembagaan, Fakultas Hukum  telah menyusun Rencana Strategis Fakultas (Renstra) tahun 202–2029 yang memuat arah pengembangan institusi, indikator kinerja utama, serta target pencapaian dalam bidang pendidikan, penelitian, pengabdian, SDM, kelembagaan, dan tata kelola. Renstra ini diturunkan dari Rencana Induk Pengembangan Universitas dan disinkronisasi dengan Rencana Strategis FH dan Renstra Program Studi yang dikembangkan melalui proses partisipatif dan berbasis data.
Salah satu indikator keberhasilan keberlanjutan kelembagaan adalah peningkatan jumlah dosen tetap dan dosen homebase yang terus dilakukan melalui rekrutmen terbuka serta pembinaan jenjang karier akademik. Saat ini terdapat 18 dosen tetap di FH, dengan kualifikasi pendidikan minimal S2, dan sebagian telah menempuh pendidikan doktoral. Kenaikan jabatan akademik dosen didorong melalui sistem insentif berbasis kinerja tridarma serta pendampingan penyusunan karya ilmiah, publikasi jurnal, dan pengurusan sertifikasi dosen.
Di sisi tenaga kependidikan, keberlanjutan kelembagaan dijamin melalui pelatihan teknis, rotasi jabatan, serta penerapan standar pelayanan akademik. Tenaga kependidikan dilibatkan secara aktif dalam pelaksanaan proses administrasi akademik, pelayanan mahasiswa, pengelolaan laboratorium, dan dukungan teknis pengajaran. Fungsi mereka diposisikan sebagai bagian integral dari penguatan institusi vokasional yang menuntut keterpaduan antara sistem dan manusia.
Dari sisi regulasi internal, keberlanjutan kelembagaan didukung oleh dokumen-dokumen normatif seperti Statuta Universitas, Tugas Pokok dan Fungsi, Pedoman Akademik, serta pedoman-pedoman pelaksanaan tridarma yang dikaji ulang secara berkala. Keberadaan sistem dokumentasi kelembagaan ini menjadi acuan utama dalam pelaksanaan tugas dan pengambilan keputusan di tingkat program studi dan fakultas.
Keberlanjutan dalam hal sistem informasi juga dijalankan melalui penguatan digitalisasi layanan akademik. Sistem informasi akademik (SISFO UPGRIP) digunakan untuk pengelolaan data mahasiswa, jadwal perkuliahan, nilai, keuangan, dan tracer study. Implementasi sistem informasi ini mendukung transparansi, efisiensi, dan pelacakan data secara real-time, yang merupakan bagian penting dari akuntabilitas kelembagaan.
Program kaderisasi kepemimpinan telah dirintis melalui pelibatan dosen muda dalam pengelolaan unit-unit kerja seperti laboratorium, tim kurikulum, tim pengabdian masyarakat, serta panitia akademik. Dosen muda diarahkan untuk mengembangkan keterampilan administratif dan kepemimpinan melalui penugasan struktural dan pelatihan manajerial. Hal ini penting untuk memastikan keberlanjutan kepemimpinan jangka panjang.
Di tingkat Universitas, Fakultas Hukum  terlibat aktif dalam penyusunan kebijakan akademik universitas, perumusan standar mutu, dan pengembangan kerja sama institusional. Sinergi antara program studi, fakultas, dan universitas menjamin bahwa setiap kebijakan dan program pengembangan memiliki arah yang seragam dan berkelanjutan.
Kegiatan benchmarking kelembagaan juga dilakukan untuk memperkuat kapasitas kelembagaan. FH telah menjalin kerja sama kelembagaan dengan Universitas Negeri Semarang dan Universitas Gajah Mada dalam pengembangan akademik dan sistem mutu. Melalui benchmarking ini, kelembagaan fakultas memperoleh referensi dalam membangun sistem tata pamong yang profesional.
Sebagai upaya dokumentasi dan pertanggungjawaban kelembagaan, laporan kinerja tahunan disusun dan dipublikasikan secara terbuka. Laporan ini mencakup pencapaian tridarma, pengelolaan keuangan, capaian kinerja dosen dan tenaga kependidikan, serta progres pelaksanaan program strategis. Laporan kinerja menjadi instrumen reflektif sekaligus sumber data penting bagi audit mutu internal dan eksternal.
Secara keseluruhan, keberlanjutan kelembagaan dan kepemimpinan di FH dijalankan dengan prinsip tata kelola yang baik (good governance), penguatan regulasi dan sistem, serta pembinaan sumber daya manusia yang berorientasi jangka panjang. Kombinasi antara struktur kelembagaan yang stabil, kepemimpinan yang visioner, dan sistem kerja yang adaptif menjamin kesinambungan institusi dalam menghadapi dinamika eksternal dan perubahan kebijakan nasional. Dengan demikian, program studi ini memiliki fondasi kelembagaan yang kokoh dan kepemimpinan yang progresif untuk mewujudkan VMTS.

2.1.3. [bookmark: _Toc198127206]Keberlanjutan Keuangan dan Sarana
	Keberlanjutan keuangan dan sarana merupakan aspek penting yang memastikan kesinambungan operasional dan pengembangan Fakultas Hukum  Universitas PGRI Palembang dalam jangka panjang. Sebagai bagian dari entitas kelembagaan di bawah Universitas PGRI Palembang, FH telah merancang sistem pengelolaan keuangan yang transparan, akuntabel, dan berorientasi pada efektivitas pencapaian tujuan akademik dan non-akademik.
Sumber pembiayaan program studi berasal dari beberapa komponen utama, yakni: (1) dana operasional yang bersumber dari Uang Kuliah Mahasiswa (UKM) mahasiswa; (2) pendapatan dari kegiatan kerja sama dengan dunia industri dan masyarakat; (3) hibah penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dari Kemdikbudristek, LLDIKTI Wilayah II, dan pihak ketiga; serta (4) dana institusional dari universitas. Selain itu, fakultas juga mengelola pendapatan non-akademik seperti sewa fasilitas laboratorium atau unit praktik produksi yang menghasilkan nilai ekonomis.
Pengelolaan keuangan dilakukan oleh unit keuangan fakultas di bawah koordinasi Wakil Dekan dan Kepala Bagian Administrasi Umum dan Keuangan. Semua perencanaan anggaran disusun berdasarkan prinsip kebutuhan prioritas, efektivitas pemanfaatan, dan kesesuaian dengan Renstra Fakultas dan Program Studi. Perencanaan anggaran dilakukan setiap tahun akademik melalui mekanisme penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan (RKAT) yang disahkan oleh universitas. Implementasi keuangan dipantau secara berkala melalui audit internal dan pelaporan bulanan ke universitas.
Sebagai bentuk transparansi dan akuntabilitas, setiap transaksi keuangan didokumentasikan dalam sistem pelaporan digital, dilengkapi dengan bukti transaksi dan laporan realisasi anggaran. Evaluasi terhadap pelaksanaan anggaran juga dilakukan oleh Gugus Penjaminan Mutu (GPM) dan unit audit internal universitas sebagai bagian dari sistem penjaminan mutu internal (SPMI).
Dari aspek keberlanjutan, FH terus meningkatkan kapasitas finansialnya melalui pengembangan program kemitraan dan kerja sama yang berorientasi pendanaan. Contohnya adalah program pelatihan dan workshop untuk masyarakat yang menghasilkan pendapatan mandiri dan memperluas jejaring institusi. Selain itu, FH aktif mengikuti kompetisi hibah pendanaan dari Kemdikbudristek, seperti Program Kompetisi Kampus Merdeka (PKKM), Hibah Matching Fund, dan Program Kreativitas Mahasiswa (PKM), yang sebagian besar berhasil memperoleh dana untuk pengembangan sarana pembelajaran.
Dalam konteks sarana dan prasarana, program studi telah mengembangkan fasilitas penunjang pembelajaran yang relevan dan terstandar. Terdapat laboratorium hukum  yang dapat digunakan untuk praktikum dan riset mahasiswa. Fasilitas ini dilengkapi dengan alat-alat untuk praktikum, serta perlengkapan keamanan kerja (APD) yang sesuai standar.
Selain itu, ruang kelas dilengkapi dengan fasilitas teknologi informasi berupa komputer, proyektor, akses internet, dan sistem presentasi interaktif. Ruang dosen, perpustakaan mini, dan ruang seminar juga menjadi bagian dari sarana akademik yang menunjang proses pembelajaran dan bimbingan mahasiswa.
Perkembangan sarana secara bertahap dilakukan melalui revitalisasi dan pengadaan baru sesuai skala prioritas dan dukungan anggaran. Setiap pengembangan sarana diusulkan melalui sistem e-planning universitas, kemudian diverifikasi oleh bidang sarana dan prasarana, dan dikoordinasikan dalam rapat senat fakultas. Realisasi pengembangan ini dilaporkan secara berkala melalui laporan tahunan fakultas.
Strategi keberlanjutan sarana juga didukung oleh pendekatan pemanfaatan Teknologi dalam Kewirausahaan.. Kegiatan ini selain memberikan pengetahuan teknologi juga berfungsi sebagai wahana praktik wirausaha mahasiswa dan bagian dari mata kuliah Pemanfaatan Teknologi dalam  kewirausahaan.
Secara keseluruhan, keberlanjutan keuangan dan sarana FH ditopang oleh manajemen perencanaan anggaran yang berbasis kinerja, diversifikasi sumber dana, serta optimalisasi aset dan infrastruktur pembelajaran. Sistem ini menjamin operasional program studi dapat berlangsung secara efisien, adaptif terhadap tantangan, serta mampu mendukung pencapaian visi lembaga dalam jangka panjang.

2.1.4. [bookmark: _Toc198127207]Keberlanjutan Kemitraan dan Jejaring
Keberlanjutan kemitraan dan jejaring merupakan salah satu pilar penting dalam memastikan daya saing dan relevansi FH terhadap kebutuhan masyarakat, dunia usaha, dan industri perikanan. Kemitraan strategis yang dibangun secara berkesinambungan dengan berbagai pemangku kepentingan telah menjadi instrumen vital dalam memperkuat ekosistem pendidikan vokasi, mendukung implementasi tridarma perguruan tinggi, serta membuka peluang bagi inovasi, peningkatan kapasitas, dan pengembangan program-program unggulan.
FH memiliki kebijakan yang jelas dalam pengembangan kerja sama kelembagaan yang tercantum dalam dokumen Rencana Strategis Program Studi dan Pedoman Kerja Sama Universitas. Implementasi kebijakan ini diarahkan pada pembangunan jejaring kelembagaan dalam lima bidang utama, yaitu (1) kerja sama pendidikan dan pelatihan, (2) penelitian dan pengembangan teknologi, (3) pengabdian kepada masyarakat, (4) dukungan fasilitas pembelajaran dan magang, serta (5) penyaluran lulusan dan pengembangan wirausaha.
Kemitraan aktif dilakukan dengan dunia usaha dan industri , DUDI berperan dalam menyediakan tempat magang industri, kuliah praktisi, serta pembaruan materi ajar berbasis industri. Bentuk kerja sama ini dituangkan dalam bentuk Memorandum of Understanding (MoU) dan Memorandum of Agreement (MoA) yang diperbarui secara periodik dan dievaluasi setiap tahun melalui unit penjaminan mutu dan laporan kinerja fakultas.
Dalam bidang pendidikan dan pelatihan, program studi menjalin kerja sama dengan SMA/SMK dan instansi daerah untuk menyelenggarakan pelatihan yang terbuka bagi mahasiswa dan masyarakat umum. Selain memperluas jaringan mitra, kegiatan ini juga menjadi sarana promosi dan rekrutmen calon mahasiswa baru.
Kemitraan dalam bidang penelitian melibatkan instansi Pemerintah dan swasta di tingkat daerah, nasional maupun internasional, serta Lembaga Penelitian Perikanan lainnya. Kolaborasi ini menghasilkan penelitian terapan berbasis kebutuhan lokal maupun nasional dan internasional, Program ini bertujuan menguatkan hubungan timbal balik antara kampus dan komunitas serta mengembangkan inovasi berbasis kebutuhan masyarakat.
Keberlanjutan jejaring juga diperkuat dengan keikutsertaan aktif dalam forum nasional dan asosiasi profesi seperti ISHI, PERADI, IKADIN, APHIHI,APKHBI dan lain-lain. Partisipasi ini membuka peluang sinergi, transfer pengetahuan, serta kolaborasi antarperguruan tinggi dalam kegiatan riset dan pengembangan kapasitas dosen.
Secara internasional, FH sedang merintis kerja sama dengan lembaga pendidikan dan organisasi di Asia Tenggara. Beberapa rencana kemitraan ke depan yang direncanakan seperti pertukaran dosen dan mahasiswa dengan institusi di Asia Tenggara. Kemitraan juga menjadi jalur utama dalam mendukung program Merdeka Belajar – Kampus Merdeka (MBKM). Mahasiswa memperoleh kesempatan untuk belajar di luar kampus melalui program magang industri, proyek desa binaan, studi independen berbasis industri, serta pengabdian masyarakat lintas institusi. Semua kegiatan MBKM tersebut didukung oleh mitra eksternal yang memiliki kompetensi dan kapasitas sebagai penyelenggara pembelajaran berbasis pengalaman.
Setiap kegiatan kemitraan dievaluasi melalui indikator kebermanfaatan (impact), keberlanjutan (sustainability), dan keselarasan dengan capaian pembelajaran lulusan (CPL). Penilaian dilakukan melalui kuesioner mitra, laporan evaluasi internal, dan pelaporan kinerja tridarma. Hasil evaluasi digunakan untuk merancang ulang bentuk kerja sama yang lebih strategis dan berdampak tinggi pada kualitas lulusan. Sebagai upaya memperluas jejaring, FH secara proaktif mengikuti pameran pendidikan, expo hasil riset, seminar nasional, dan workshop kerja sama yang diselenggarakan oleh Kemdikbudristek, LLDIKTI Wilayah II, dan asosiasi profesi. Kegiatan ini memberikan ruang negosiasi, pembentukan jaringan baru, serta peluang perjanjian kerja sama jangka panjang. 
Dengan sistem kerja sama yang sistematis dan terkelola dengan baik, FH mampu membangun jejaring strategis yang mendukung pengembangan institusi, peningkatan kualitas lulusan, dan kontribusi nyata kepada masyarakat. Keberlanjutan kemitraan menjadi bagian dari sistem mutu internal dan didorong secara konsisten dalam setiap siklus perencanaan dan evaluasi akademik di tingkat program studi maupun fakultas.

2.1.5. [bookmark: _Toc198127208]Monitoring dan Evaluasi Program
Monitoring dan evaluasi (monev) merupakan bagian integral dari sistem penjaminan mutu Fakultas Hukum  Universitas PGRI Palembang. Tujuan utama dari kegiatan monev adalah untuk memastikan bahwa seluruh proses perencanaan, pelaksanaan, dan pengembangan tridarma perguruan tinggi berjalan secara terukur, sesuai dengan standar mutu yang ditetapkan, dan mampu menghasilkan perbaikan berkelanjutan. Sistem monitoring dan evaluasi dirancang dalam kerangka siklus PPEPP (Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan) yang diadopsi dari sistem penjaminan mutu internal (SPMI) Universitas PGRI Palembang. Pelaksanaan monev dilakukan oleh Gugus Penjamin Mutu Fakultas (GPM) yang bekerja sama dengan Badan Penjaminan Mutu (BPM) Universitas. Proses ini dilaksanakan secara periodik setiap semester untuk kegiatan akademik dan setiap tahun untuk kegiatan non-akademik serta pengembangan institusional.
Ruang lingkup monev mencakup seluruh komponen penyelenggaraan program studi, antara lain: (1) proses pembelajaran, (2) kinerja dosen dan tenaga kependidikan, (3) pelaksanaan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, (4) layanan kemahasiswaan, (5) efektivitas sarana prasarana, dan (6) kinerja kelembagaan secara keseluruhan. Evaluasi dilakukan melalui pengumpulan data, observasi lapangan, kuesioner, serta audit akademik dan non-akademik.
Monev pembelajaran dilakukan melalui evaluasi terhadap Rencana Pembelajaran Semester (RPS), pelaksanaan kontrak kuliah, penyusunan bahan ajar, kinerja dosen dalam proses pembelajaran, serta kehadiran dan partisipasi mahasiswa. Evaluasi dilakukan oleh Ketua Program Studi dan GPM dengan menggunakan format laporan evaluasi pembelajaran dan instrumen observasi kelas. Hasil monev digunakan untuk merevisi metode pengajaran, pembagian beban dosen, dan peningkatan media pembelajaran. Kinerja dosen dan tenaga kependidikan dimonitor melalui sistem penilaian kinerja (SKP), evaluasi mahasiswa terhadap dosen, dan rekam jejak pelaksanaan tridarma. Setiap dosen diwajibkan menyusun laporan BKD (Beban Kerja Dosen) setiap semester dan mempublikasikan hasil penelitiannya minimal satu kali per tahun. Evaluasi ini menjadi dasar dalam pemberian insentif, penetapan beban ajar, serta pemetaan kebutuhan pengembangan profesional.
Pelaksanaan penelitian dan pengabdian dimonitor melalui laporan kemajuan dan akhir kegiatan yang wajib dilaporkan kepada fakultas dan BPM (Badan Penjaminan Mutu). Evaluasi mencakup aspek kesesuaian dengan roadmap penelitian, kebermanfaatan kepada masyarakat, serta keterlibatan mahasiswa. Capaian ini diukur melalui indikator output (artikel, HKI, modul pelatihan) dan outcome (penerapan hasil di masyarakat atau industri). Evaluasi layanan kemahasiswaan meliputi pelaksanaan bimbingan akademik, kegiatan ekstrakurikuler, pemantauan kesejahteraan mahasiswa, dan pelatihan soft skills. Monitoring dilakukan oleh Pembimbing Akademik dan Tim Kemahasiswaan Fakultas. Hasil monev digunakan untuk menyempurnakan kurikulum, menyusun pelatihan tambahan, serta intervensi terhadap mahasiswa yang mengalami hambatan akademik.
Monev sarana dan prasarana dilaksanakan dengan melakukan audit fasilitas pendidikan dan laboratorium secara berkala. Tim sarana prasarana dan GPM memeriksa fungsi, pemeliharaan, dan kelayakan penggunaan alat serta ruang belajar. Laporan hasil monev menjadi dasar dalam pengusulan program kerja pengembangan sarana untuk tahun anggaran berikutnya. Kinerja kelembagaan program studi dimonitor melalui Indikator Kinerja Utama (IKU) dan Indikator Kinerja Tambahan (IKT) yang disusun berdasarkan pedoman Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi. IKU mencakup kinerja lulusan, kinerja dosen, kualitas kurikulum, inovasi pembelajaran, kerja sama, dan tata kelola kelembagaan.
Sebagai bentuk pertanggungjawaban eksternal, FH secara rutin mengikuti evaluasi oleh pihak luar, seperti audit mutu eksternal oleh asesor LLDIKTI Wilayah II, evaluasi hibah oleh Kemdikbudristek, serta proses akreditasi program studi oleh BAN-PT. Hasil dari evaluasi ini dijadikan rujukan dalam penyusunan strategi perbaikan berkelanjutan.
Salah satu keunggulan sistem monev FH adalah keterlibatan aktif seluruh pemangku kepentingan. Mahasiswa dilibatkan melalui forum evaluasi semester dan survei kepuasan. Mitra industri memberikan umpan balik melalui tracer study dan forum pengguna lulusan. Dosen, tenaga kependidikan, alumni, dan masyarakat juga diberikan ruang untuk menyampaikan masukan melalui kanal pelaporan dan forum diskusi triwulan-an. Hasil dari seluruh kegiatan monev digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan dalam rapat evaluasi semester, forum kurikulum, dan penyusunan rencana kerja tahunan. Setiap tindak lanjut monev didokumentasikan dalam logbook tindakan perbaikan (corrective action plan) yang dimonitor hingga implementasinya selesai.
Dengan sistem monitoring dan evaluasi yang holistik, sistematis, dan adaptif terhadap perubahan, FH mampu membangun budaya mutu yang kuat. Sistem ini menjamin bahwa setiap langkah pengembangan didasarkan pada data dan refleksi kritis yang berkesinambungan. Oleh karena itu, keberlanjutan program studi tidak hanya dijaga secara administratif, tetapi juga ditopang oleh praktik evaluasi dan perbaikan berkelanjutan yang menjadi DNA dari tata kelola akademik program studi.
Berdasarkan hasil analisis dan kajian diatas, dapat disimpulkan bahwa Fakultas Hukum  Universitas PGRI Palembang telah memiliki sistem pengembangan yang komprehensif, terstruktur, dan berbasis pada prinsip-prinsip keberlanjutan. Analisis SWOT yang dilakukan secara mendalam memberikan arah yang jelas dalam perumusan strategi pengembangan program studi. Strategi tersebut tidak hanya mencerminkan respons terhadap kekuatan dan peluang, tetapi juga mengelola tantangan internal dan eksternal dengan pendekatan yang realistis dan terukur.
Program pengembangan yang ditetapkan telah mencakup aspek akademik, kelembagaan, keuangan, kemitraan, dan sistem evaluasi yang saling terintegrasi. Pada aspek akademik, keberlanjutan dijaga melalui kurikulum adaptif, inovasi pembelajaran, serta penguatan kapasitas dosen dan mahasiswa. Dari sisi kelembagaan, struktur organisasi yang stabil dan kepemimpinan visioner menjadi penggerak utama tata kelola berbasis mutu. Pendanaan yang sehat dan pengelolaan sarana yang produktif menjamin kontinuitas operasional program studi.
Sementara itu, kemitraan strategis dengan dunia usaha, pemerintah, dan masyarakat telah membentuk ekosistem pembelajaran yang relevan, aplikatif, dan berdampak sosial. Di sisi lain, sistem monitoring dan evaluasi yang dijalankan secara sistematis dan berkelanjutan memberikan dasar kuat bagi pengambilan keputusan berbasis data serta peningkatan kualitas secara terus menerus.
Dengan pemenuhan seluruh komponen diatas secara optimal, Fakultas Hukum  Universitas PGRI Palembang layak mendapatkan pengakuan atas kematangan strateginya dalam membangun program pengembangan berkelanjutan. Seluruh praktik yang dijalankan tidak hanya menunjukkan kepatuhan administratif, tetapi juga mencerminkan budaya akademik yang kuat, inovatif, dan berorientasi pada peningkatan mutu secara berkesinambungan. 
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Dengan disusunnya laporan ini, diharapkan Fakultas Hukum  Universitas PGRI Palembang mampu menjadikan dokumen ini sebagai acuan dalam menetapkan arah pengembangan yang lebih terarah, sistematis, dan berkelanjutan. Laporan ini mencerminkan komitmen institusi dalam menjamin mutu pendidikan tinggi melalui analisis yang berbasis data dan strategi pengembangan yang relevan dengan kebutuhan masa kini dan masa depan. Penjabaran dalam laporan ini juga menjadi landasan penting dalam mendukung pencapaian akreditasi unggul serta peningkatan reputasi kelembagaan di tingkat nasional.
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